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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan Islam dalam menumbuhkan 
sikap toleransi terhadap keberagaman budaya di sekolah dasar dengan menggunakan 
pendekatan studi literatur. Masyarakat multikultural merupakan kelompok yang menerima 
keberagaman. Pendidikan islam memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai 
toleransi, saling menghargai, dan hidup berdampingan secara damai sejak usia dini. Penelitian 
ini mengkaji berbagai literatur mengenai konsep toleransi dalam ajaran Islam, pendekatan 
pembelajaran yang inklusif, serta implementasi nilai-nilai tersebut dalam kurikulum dan 
kegiatan sekolah. Hasil kajian ini menemukan bahwa pendidikan Islam yang disampaikan secara 
kontekstual dan moderat dapat menjadi sarana efektif terhadap pembentukan karakter peserta 
didik yang toleran terhadap perbedaan budaya, etnis, dan agama. Dalam menenamkan  tersebut 
perlu dukungan secara maksimal oleh guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang Islam 
rahmatan lil 'alamin, dan juga lingkungan sekolah yang kondusif bagi interaksi lintas budaya. 
Penelitian ini menyarankan dilakukannya integrasi nilai-nilai toleransi di setiap pembelajaran 
untuk memperkuat harmoni sosial sejak dini. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Toleransi, Keberagaman Budaya, Sekolah Dasar. 
 
 
Abstract. This article aims to examine the role of Islamic education in fostering tolerance towards 
cultural diversity in elementary schools using a literature study approach. A multicultural society is 
a group that accepts diversity. Islamic education has a responsibility to instill the values of tolerance, 
mutual respect, and peaceful coexistence from an early age. This study examines various literature 
on the concept of tolerance in Islamic teachings, inclusive learning approaches, and the 
implementation of these values in curriculum and school activities. The results of this study found 
that Islamic education delivered in a contextual and moderate manner can be an effective means of 
forming the character of students who are tolerant of cultural, ethnic, and religious differences. In 
instilling it, maximum support is needed by teachers who have a deep understanding of Islam 
rahmatan lil 'alamin, as well as a school environment that is conducive to cross-cultural interaction. 
This study suggests the integration of tolerance values in each learning to strengthen social 
harmony from an early age. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia dikenal sebagai 
masyarakat majemuk (pluralistic 
society) dengan suku bangsa, adata 
istiadat, agama, dan bahasa yang 
banyak (Rozi, 2017). Keberagaman ini 
menjadi keunggulan dan juga tantangan 
terhadap persatuan bangsa dalam 
membentuk masyarakat yang toleran 
dan harmonis (Nugraha dkk., 2024). 
Nanun demikian, sikap intoleransi 
sering terjadi di berbagai lingkungan 
masyarakat, termasuk pada sektor 
pendidikan dasar. Dengan hal tersebut 
memperlihatkan betapa pentingnya 
upaya sistematis untuk menanamkan 
nilai-nilai toleransi siswa. 

Pendidikan Islam, menjadi 
bagian integral dalam kurikulum di 
sekolah dasar, mempunyai peran 
strategis terhadap pembentukan 
karakter siswa yang baik dan 
berembang dalam menghargai 
perbedaan (Rizqi dkk., 2024). Dalam hal 
ini nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan 
persaudaraan, pendidikan Islam dapat 
menjadi sarana efektif dalam 
menciptakan sikap toleransi terhadap 
keberagaman budaya (Fikriyah dkk., 
2025). Menurut Munawir dkk. (2024) 
menyatakan bahwa pendidikan Islam 
bukan hanya memberikan pengetahuan 
agama, melainkan juga menanamkan 
sikap yang mendorong siswa untuk 
memahami pentingnya toleransi dan 
kebersamaan dalam bermasyarakat. 

Pendidikan multikultural dalam 
mengimplementasikannya di sekolah 
dasar dapat memberikan hasil yang baik  
dalam membentuk sikap toleran siswa. 
Menurut Ardina Kamal (2023) 
menyatakan bahwa sikap toleransi 
siswa bisa dikembangkan dengan 
melakukan pengajaran yang diberikan 
oleh guru, proses pembelajaran yang 
terintegrasi, serta dilakukannya 
kegiatan ekstrakurikuler. Aprilia dkk. 
(2025) Menegaskan bahwa pengenalan 

budaya, workshop membatik, dan 
pengenalan makanan tradisional 
menjadi sarana efektif dalam 
memahami keberagaman serta dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
Maka dari itu, kegiatan lintas budaya, 
penggunaan materi pembelajaran yang 
mencerminkan keberagaman, serta 
melakukan perayaan hari besar agama 
dan berbagai budaya dapat 
meningkatkan sikap kebersamaan di 
tengah perbedaan. 

Proses dalam penerapan 
pendidikan multikultural tidak selalu 
berjalan dengan lancar tentunya  masih 
memiliki beberapa tantangan yang 
dihadapi meliputi keterbatasan sumber 
daya kurangnya pelatihan khusus 
terhadap guru dalam menyampaikan 
nilai-nilai multikultural (Tarmizi dkk., 
2024). Peran guru dalam penyusunan 
pembelajaran yang memuat isi tentang 
nilai-nilai toleransi dan salaing 
menghormati dapat mengahasilkan 
lingkunagan belajar yang inklusif 
(Suharsono, 2024). Namun dalam 
penerapan pendidikan multikultural 
menghadapi tantangan keterbatasan 
sumber daya dan kurangnya pelatihan 
guru, peran guru yang aktif merancang 
pembelajaran berbasis toleransi dapat 
menjadi solusi terciptanya lingkungan 
belajar yang inlklusif. 

Dengan demikian, pendidikan 
Islam di sekolah dasar mempunyai 
potensi besar untuk mencipatkan sikap 
toleransi terhadap keberagaman 
budaya. Menggunakan pendekatan 
yang integratif dan kontekstual, 
pendidikan Islam dapat membantu 
siswa untuk lebih memahami dan 
menghargai perbedaan, sehingga dapat 
juga membentuk karakter siswa yang 
inklusif dan empatik. Berdasarkan 
uraian diatas penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji peran pendidikan Islam 
dalam menumbuhkan sikap toleransi 
terhadap keberagaman budaya di 
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sekolah dasar melalui studi literatur 
terkini. 

 
METODE 
 

Metode yang digunkan 
menggunakan studi literatur (library 
research) dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Studi literatur dipilih karena 
fokus penelitian ini untuk mengkaji dan 
menganalisis dari berbagai hasil 
penelitian, teori dan pemikiran ilmiah 
yang relevan dengan topik peran 
pendidikan islam dalam menumbuhkan 
sikap toleransi terhadap keberagaman 
budaya disekolah dasar. Dengan 
menggunakan metode ini, peneliti tidak 
melakukan observasi langsung, namun 
fokus terhadap penelaahan teks dan 
dokumen untuk mengidentifikasi pola, 
tema, dan konsep yang berkaitan 
dengan topik studi (Majid, 2017). 
Sumber data penelitian ini berasal dari 
artikel ilmiah, buku, dan hasil penelitian 
terdahulu dengan pengumpulan data 
melalui penulusan elektronik pada 
database akademik seperi google 
scholar, DOAJ, SINTA, dan portal jurnal 
perguruan tinggi. Melalui analisis 
literatur diharapkan memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang 
bagaiaman nilai-nilai islam dapat 
diintegrasikan dalam proses 
pemebelajaran untuk menumbuhkan 
sikap toleransi dalam kontesk 
keberagaman budaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Pendidikan Islam 

Pendidikan merupakan salah 
satu pilar utama dalam menjalani 
kehidupan manusia dan masyarakat, 
dikarenakn pendidika memeberikan 
dampak yang positif dalam membantu 
individu untuk mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk hidup dan bekerja di masyarakat 

(Munawir dkk., 2024). Dalam lingkungan 
sekolah dasar pendidikan islam memiliki 
peran yang signifikan dalam 
membentuk karakter siswa yang 
berakhlak mulia dan toleran. Dalam hal 
ini dengan menggunakan pengajaran 
nilai-nilai Islam, seperti kasih sayang, 
keadilan, dan persaudaraan, dan 
rahmatan lil’alamin menjadi dasar 
terbnetuk lingkungan pendidikan saling 
menghargai perbedaan dan hidup yang 
damai secara berdampingan (Fikriyah 
dkk., 2025). Bisa kita lihat dari penelitian 
Sigalingging (2025) yang menyatakan 
bahwa kurikulum Pendidikan Agama 
Islam yang menitik beratkan terhadap 
moderasi dan dialog antarumat 
beragama menhasilkan dalam 
peningkatan sikap toleransi siswa di 
lingkungan sekolah multikultural. 

Pendidikan islam yang 
berorientasi pada multikulturalisme 
perlu mengajarkan siswa bukan hanya 
dalam memahami keberagaman, 
melainkan juga untuk merangkul 
sebuah perbedaan sebagai kekayaan 
budaya dan potensi untuk membangun 
hubungan yang harmonis dan toleran 
(Fikriyah dkk., 2025). Penelitian yang 
dilakukan Kurniawan dkk. (2025) 
menyatakan bahwa pendidikan Islam 
yang diimplementasikan secara inklusif 
dan kontekstual dapat memberikan 
peningkatan terhadap kesadaran akan 
pentingnya hidup rukun dan harmonis 
masyarakat yang beragam. Inklusifitas 
dalam konteks pendidikan islam 
mengajak siswa untuk dapat 
menghormati berbagai perbedaan 
budaya, etnis dan agama yang di 
masyarakat, kemudian ikut membangun 
hubungan yang harmonis dengan 
semua kalangan, telepas dari latar 
belakang indivisdu (Hayat dkk., 2025).  

Integrasi nilai-nilai Islam dalam 
prkatik di lingkungan sekolah dapat 
memperkuat pemahaman siswa 
mengenai pentingnya toleransi. Media 
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interaksi sosial yang dilakukan melalui 
kegiatan sosial, budaya, dan olahraga 
yang banyak melibatkan siswa dari 
berbagai latar belakang, dapat 
mengajarkan siswa saling bekerja sama 
dan menghargai perbedaan (Abigail 
dkk., 2024). Oleh karena itu, pendidikan 
islam harus memfasilitasi siswa dalam 
memahami kebenaran bersifat 
universal, namun demikian setiap siswa 
memiliki caranya untuk mencapainya. 
Dengan demikian, memelalui 
pendidikan islam yang mengusung 
konsep multikulturalisme, siswa tidak 
hanya menjadi individu yang taat 
beragama, tetapi juga menjadi 
masyarakat yang hidup dengan 
toleransi dari berbagai kelompok yang 
berbeda (Hayat dkk., 2025). 

Berdasarkan uraian diatas, 
menegaskan bahwa pendidikan islam di 
sekolah dasar mempunyai peran yang 
penting dalam menanamkan nilai-nilai 
toleransi menggunakan pendekatan 
yang moderat, inklusif, dan berorinetasi 
pada multikulturalisme. Pengajaran 
yang dilakukan menggunakan nilai-nilai 
kasih sayang, keadilan dan 
persaudaraan dapat menumbuhkan 
sikap menghargai perbedaan serta 
membangun kehidupan yang harmonis 
di tengah keberagaman budaya. 
Innteraksi nilai-nilai islam dalam 
kegiatan sosial dan pembelajaran 
kontekstual akan memperkuat 
kesadaran siswa bahwa perbedaan 
bukanlah sebuah ancaman, namun 
menjadi kekayaan yang harus di rangkul. 
Sehingga pendidikan islam mampu 
membentuk generasi yang tidak hanya 
taat beragama, namun juga toleran dan 
dapat hidup berdampingan dalam 
masyrakat yang plural. 

 
B. Pendidikan Toleransi Dalam 

Keberagaman Budaya 
Toleransi merupakan cara untuk 

beradaptasi tanpa persetujuan resmi. 
Secara tidak sadar sikap toleransi 

muncul tanpa rencana khusus, hal ini 
bisa terjadi dikarenakan mungkin ingin 
menhindari diri dari suatu konflik atau 
perselisihan sebisa mungkin (Soekanto, 
1982). Toleransi memberikan runag bagi 
masyarkat yang dalam menghargai dan 
menghormati perbedaan di tengah 
masyrakat itu sendiri. Dalam hal ini 
sangat penting untuk disadari bahwa 
toleransi bukan untuk mereduksi 
kekuasaan pribadi maupun kelompok 
agar menyesuaikan diri dengan 
masyarakat dengan mengorbankan hak-
hak orang lain demi kepentingan 
tertentu. Namun sebaliknya toleransi 
itu sendiri di fungsikan untuk 
menghargai perbedaan dengan 
menyatukan individu maupun 
kelompok dalam suatu persatuan 
sehingga tercapi tujuan bersama. Sesuai 
yang dikatakan oleh Purwaningsih 
(2015) bahwa toleransi merupakan 
bentuk penghargaan dan 
penghormatan terahadap keragaman 
budaya, ekspresi, dan cara hidup 
manusia. 

Pendidikan toleransi dalam 
keberagaman budaya di sekolah dasar 
memiliki tujuan untuk membangun 
karakter siswa dalam menghargai 
perbedaan serta mampu hidup secara 
harmonis dalam masyarakat 
multikultural. Dengan dilakukannya 
pengenalan budaya daerah, kegiatan 
lintas budaya, serta penggunaan materi 
pembelajaran yang meperlihatkan 
keberagaman, siswa menjadi lebih aktif 
karena apa yang diajarkan tersebut 
untuk memahami dan menghargai 
keragaman budaya di Indonesia. 
Menurut penelitian yang dilakukukan 
oleh Putra & Utami (2024) menyatakan 
bahwa program implementatif berbasis 
kerukunan dan gotong royong kegiatan 
seperti festival budaya dan peringatan 
hari besar dapat mempererat rasa 
kebersamaan di tengah perbedaan. 

Pendidikan multikultural dalam 
mengimplementasikannya di sekolah 
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dasar memberikan mamfaat yang 
dimana dapat mengurangi potensi 
diskriminasi dan intoleransi. Maka perlu 
untuk memahami dan menghargai 
perbedaan, sehingga siswa di sekoalh 
dasar akan lebih siap untuk hidup di 
lingkungan multikultural dan global. 
Dukungan ini perlu peran guru dalam 
menyampaikan materi yang berisikan 
keberagaman budaya dan mendorong 
siswa untuk menghargai perbedaan. 
Penelitian oleh Nur Latifah dkk. (2021) 
menyatakan bahwa pendidikan 
multikultural dapat mengantarkan 
siswa menuju masyarakat yang 
multikultural, yang mampu hidup secara 
rukun dan harmonis diantara beragam 
perbedaan yang di hadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Dapat disimpulkan dari urain 
diatas bahwa toleransi merupakan sikap 
yang penting dalam kehidupan 
bermasyarakat yang memungkinkan 
individu dan kelompok hidup secara 
berdampingan tanpa menganggu hak 
masing-masing. Pendidikan dasar di 
tekankan penanaman nilai toleransi 
melalui pendekatan multikultural 
manjadi kunci dalam membentuk 
karakter siswa yang menghargai 
perbedaan dan mampu hidup harmonis 
di tengah keberagaman budaya. Dengan 
menggunakan pembelajaran yang 
mengenalkan keberagaman serta 
keterlibatan guru, pendidikan 
multikultural berkontribusi signifikan 
untuk menciptakan lingkungan sekolah 
yang inklusif dan bebas dari 
diskriminasi.  

  
C. Peran   Pendidikan   Islam   Dalam   

Menumbuhkan   Sikap   Toleransi   
Dalam Keberagaman Budaya 

Pendidikan Islam mempunyai 
peran yang strategis untuk 
menumbuhkan sikap toleransi terhadap 
keberagaman budaya di sekolah dasar. 
Seusui dengan UU No.55 tahun 2007 

pasal 2 ayat 1 dan 2 yang bertujuan 
membimbing manusia agar selalu 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, yang memiliki prilaku 
terpuji dan saling menjaga perdamaian 
serta kergaman budaya dan agama. 
Dengan dilakukannya pengajaran nilai-
nilai Islam yang menekankan mengenai 
kasih sayang, keadilan, dan 
persaudaraan, maka siswa dibimbing 
agar menjadi masyarakat yang 
menghargai perbedaan dan hidup 
berdampingan secara damai. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sigalingging (2025) 
menyatakan bahwa kurikulum 
pendidikan agama islam yang 
memfokuskan terhadap penekanan 
moderasi dan dialog antarumat 
beragama bisa meningkatkan sikap 
toleransi siswa di lingkungan sekolah 
multikultural. 

Melalui pembelajaran PAI, siswa 
akan lebih dapat memahami mengenai 
ajaran islam dengan mempelajari 
sejarah kebudayaan islam, ajaran-ajaran 
islam, penerapan kegiatan keagamaan, 
dan karakter dalam masyarakat. Maka 
dengan itu guru PAI dapat 
menggunakan strategi pembelajaran 
afektif untuk mengajarkan sikap 
toleransi kepada siswa. Strategi yang 
dilakukan yaitu dengan pembiasaan dan 
keteladanan, dimana guru dapat 
mengjarkan siswa untuk membiasakan 
diri dalam menghargai perbedaan serta 
menghormati keyakinan orang lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ardiana 
& Jasminto (2024) menyatakan bahwa 
strategi ini efektif terhadap 
pembentukan sikap toleransi siswa di 
sekolah multikultural. 

Pendidikan islam mempunyai 
peran yang sangat penting dalam 
menekankan nilai toleransi terhadap 
siswa. Integrasi nilai-nilai Islam yang di 
lakukan pada kegiatan sekolah bisa 
memberikan pemhaman yang kuat 
kepada siswa mengenai pentingnya 
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toleransi. Kegiatan yang dilakuakn 
seperti, dilaksanakannya kegiatan 
sosial, budaya, dan olahraga yang 
dimana semua siswa terlibat dari 
berbagai latar belakang, kemudian 
mengjarkan siswaagra bisa saling 
bekerja sama dan menghargai 
perbedaan. Melalui pendekatan inklusif 
dan fokus terhadap toleransi, siswa 
diharapkan bisa mempunyai sifat untuk 
saling menghormati serta menghargai 
keberagaman budaya dan memiliki 
sikap terbuka terhadap perbedaan 
budaya di Indonesi yang multikultural. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irsyada & 
Zafi (2020) menyatakan bahwa dengan 
dilakukannya kegiatan seperti ini dapat 
meberikan mamafaat yang baik untuk 
menumbuhkan sikap toleransi dan 
empati pada siswa. 

Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan islam 
memiliki peran strategis dalam 
membentuk sikap toleransi terhadap 
keberagaman budaya di sekolah dasar. 
Melalui pengajaran tentang nilai-nilai 
islam seperti kasih sayang, keadilan, dan 
persaudaraan, serta pendekatan 
moderasi dan dialog antar umat 
beragama, siswa dapat dibina untuk 
untuk saling menghargai perbedaan dan 
hidup dalam masyarakat multikultural. 
Peran guru pendidikan agama islam 
sangat berpengaruh dalam 
mengimplementasikan strategi 
pembelajaran afektif, keteladanan, dan 
kegiatan inklusif yang melibatkan 
seluruh siswa. Dengan hal ini, 
pendidikan ilam menjadi fondasi 
penting untuk membentuk generasi 
yang toleran, empatik, dan terbuka 
terhadap keberagaman budaya bangsa. 

 
SIMPULAN 
 

Pendidkan Islam di sekolah dasar 
mempunyai peran yang strategis dalam 
menanamkan nilai-nilai toleransi 
terhadap keberagaman budaya. Melalui 

pengajaran nilai-nilai islam yang 
moderat, kasih sayang, keadilan , dan 
persaudaraan, serta penerapan 
pembelajaran kontekstual dan inklusif, 
siswa dibimbing untuk memahami dan 
menghargai perbedaan budaya, etnis, 
dan agama. Pendidikan multikultural 
yang terintegrasi dalam kegiatan 
sekolah, yang didukung oleh peran guru, 
dapat menghasilkan karakter siswa yang 
inklusif, empatik dan siap hidup 
harmonis dalam masyrakat plural. 
Dengan demikan, pendidikan islam 
dapat menjadi fondasi yang penting 
untuk menciptakan generasi yang 
toleran dan berjiwa kebhinekaan sejak 
usia dini. 
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